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1.1. LATAR BELAKANG KERJA PRAKTEK 
 
Pada era globalisasi, banyak teknologi yang berkembang, khususnya dalam bidang 
pangan. Untuk menambah wawasan pengetahuan serta pengalaman di dalam dunia 
pangan, mahasiswa Program Studi Teknologi Pangan Universitas Katolik 
Soegijapranata diwajibkan melaksanakan Kerja Praktek (KP). Selama perkuliahan 
mahasiswa telah mendapatkan banyak pengetahuan mengenai dunia industri 
pangan melalui teori yang diberikan dalam proses perkuliahan. Penerapan dari 
teori-teori dituangkan dalam pelaksanaan kegiatan praktikum di laboraturium.  
 
Dari hasil survey, dapat diketahui bahwa masyarakat Indonesia masih meyakini 
khasiat dari obat-obatan tradisional dimana salah satunya dapat berbentuk jamu. 
Fakultas Teknologi Pertanian Program Studi Teknologi Pangan memberikan mata 
kuliah pilihan Herbal Food and Beverages bagi para mahasiswa yang dapat diambil 
di semester genap yang diminati oleh mahasiswa mahasiswa Teknologi Pangan 
maupun mahasiswa asing. 
 
Namun, mahasiswa menyadari bahwa ilmu yang telah didapatkan melalui 
perkuliahan maupun kegiatan praktikum masih belum cukup, terutama dalam 
menambah wawasan mahasiswa mengenai dunia industri pangan yang ada di 
masyarakat dan yang akan mahasiswa geluti saat bekerja nantinya. Oleh sebab itu, 
mahasiswa membutuhkan kerja yang sesungguhnya pada industri pangan, yang 
dapat dilakukan di industri jamu untuk mengetahui peranan jamu dan obat herbal 
serta pemanfaatannya dalam kesehatan dan penunjang rasa dalam makanan.  
 
Kerja Praktek diharapkan mampu menerapkan teori-teori dasar yang telah diperoleh 
selama perkuliahan secara nyata dan dapat semakin berkembang. PT. Industri Jamu 
Borobudur merupakan industri jamu, kosmetik, dan produk herbal lainnya. Proses 





Management System ISO 9001/ serta sesuai dengan persyaratan GMP (Good 
Manufacturing Practices) atau CPOTB (Cara Pembuatan Obat Tradisional yang 
Baik). Selama Kerja Praktek, mahasiswa dapat belajar mengenai proses penerimaan 
bahan baku sesuai standar yang diperlukan, memahami proses pengolahan dalam 
bagian produksi, mampu melakukan kontrol mutu produk, serta belajar cara 
menginovasi suatu produk, sehingga mahasiswa menjadi pribadi yang lebih baik 
agar siap memasuki dunia kerja kedepannya. 
 
1.2. TUJUAN KERJA PRAKTEK 
 
Tujuan dari Kerja Praktek (KP) ini, antara lain: 
a. Menerapkan pengetahuan dasar yang telah didapatkan selama masa 
perkuliahan; 
b. Memiliki kemampuan praktek langsung di lapangan; 
c. Mendapatkan gambaran serta dapat mengenal baik situasi di dalam dunia 
kerja; 
d. Menambah wawasan dan pengetahuan terutama mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan bidang pangan; 
e. Mengetahui masalah – masalah terkait bidang pangan yang muncul di 







2.1. SEJARAH PERUSAHAAN 
 
PT. Industri Jamu Borobudur mulai berdiri pada 29 April 1979. Bermula dari home 
industry, PT. Industri Jamu Borobudur sebagai salah satu industri yang bergerak di 
bidang produksi produk herbal, masih memproduksi bentuk sediaan pil. Pada tahun 
1981 – 1996, perkembangan perusahaan mulai dilakukan dengan membagi 
perusahaan menjadi 2 divisi, yaitu divisi Produksi I untuk pengolahan bahan baku 
rempah menjadi powder jamu dan Produksi II untuk pengolahan menjadi bahan 
jadi. Perkembangan tersebut berpusat pada produksi varian sediaan, antara lain 
sediaan kapsul, tablet, cream, cairan obat luar, dan serbuk seduhan. Oleh karena itu, 
PT. Industri Jamu Borobudur memerlukan lahan yang lebih luas sehingga 
berpindah lokasi di Jl. Hasanudin No. 1 Semarang, Jawa Tengah.  
 
Tahun 2004, PT. Industri Jamu Borobudur memperoleh sertifikat CPOTB (Cara 
Pembuatan Obat Tradisional yang Baik) untuk sediaan tablet, pil, cream, kapsul, 
cairan obat luar, dan serbuk seduhan. Setahun kemudian, Borobudur Extraction 
Center mulai beroperasi dan memproduksi ekstrak kental dan ekstrak kering dan 
berhasil memperoleh sertifikat ISO 9001:2000 Quality Management System. Tahun 
2010, sertifikat CPOTB kembali diperoleh PT. Industri Jamu Borobudur untuk 
ekstrak kental dan ekstrak cair. PT. Industri Jamu Borobudur mulai melakukan 
penambahan High Concentrator dan Liquid-Liquid Extraction untuk Borobudur 
Extraction Center tahun 2012. Pada tahun yang sama, PT. Industri Jamu Borobudur 
memperoleh setifikat CPOTB untuk sediaan ekstrak kering dan sertifikat Halal dari 
LPOM MUI untuk sediaan ekstrak. Pada tahun 2012 pula, sertifikat ISO 9001:2000 
diupgrade menjadi ISO 9001:2008 dan memperoleh sertifikat Halal dari LPOM 
MUI untuk sediaan ekstrak. Setelah itu, tahun 2016 PT. Industri Jamu Borobudur 
kembali memperoleh sertifikat Halal dari LPOM MUI untuk sediaan tablet, pil, 






PT. Industri Jamu Borobudur meneruskan pengembangan tersebut hingga pada 
tahun 2014 mulai mengimplementasikan sertifikat CPOTB versi 2011. Selain itu, 
peningkatan terus dilakukan pada berbagai produk, salah satunya adalah MASTIN 
yang mulai dipromosikan melalui media televisi.  Kapasitas produksi juga semakin 
ditingkatkan untuk memenuhi permintaan pasar.  
 
2.2. VISI MISI PERUSAHAAN  
 
Visi yang dicapai PT. Industri Jamu Borobudur adalah menjadi perusahaan 
penghasil produk herbal yang memberikan solusi terhadap masalah kesehatan. 
Sedangkan misi PT. Industri Jamu Borobudur adalah sebagai berikut: 
a. Menyediakan produk yang aman, berkhasiat, lengkap 
b. Merata dan harga terjangkau melalui manusia, inovasi, dan teknologi 
 
2.3. STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN 
 















2.4. SERTIFIKASI PERUSAHAAN 
 
PT. Industri Jamu Borobudur telah memperoleh beberapa sertifikat, yaitu: 
a. Sertifikat ISO 9001:2015  
b. Sertifikat CPOTB (Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik) versi 
2011 
c. Sertifikat HALAL dari LPOM MUI untuk sediaan Obat Tradisional 
(OT) 
d. Sertifikat HALAL dari LPOM MUI untuk sediaan ekstrak 








3.1. MASTIN Kapsul OHT (Obat Herbal Terstandar) 
 
MASTIN Kapsul memiliki beberapa kemasan antara lain: botol isi 30 kapsul (POM 
HT 122 300 191), botol isi 60 kapsul (POM HT 122 300 191), botol isi 100 kapsul 
(POM HT 122 300 191), dan strip isi 12 kapsul (POM HT 122 300 181). Khasiat 
dari MASTIN Kapsul adalah untuk memelihara kesehatan badan. MASTIN Kapsul 
diminum secara teratur 2 kali sehari sebanyak 2 kapsul setiap kali konsumsi. 
Formula dari MASTIN Kapsul tersebut adalah Garciniae Fructus Cortex Extract. 
 
 
Gambar 2. MASTIN Kapsul OHT (Obat Herbal Terstandar) 
 
3.2. SENDI Kapsul 
 
SENDI Kapsul memiliki beberapa kemasan antara lain: botol isi 30, 60, dan 100 
kapsul (POM TR 082 382 171), dos isi 25 sachet @4 kapsul (POM TR 082 382 
201), dos isi 1 strip @12 kapsul (POM TR 082 382 181), dan dos isi 10 strip @10 
kapsul (POM TR 082 382 181). Khasiat dari SENDI Kapsul adalah untuk 
membantu meredakan nyeri akibat encok, pegal linu, dan membantu menyegarkan 
dan menghangatkan badan. SENDI Kapsul diminum secara teratur 2 kali sehari 
sebanyak 2 kapsul setiap kali konsumsi. Dosis SENDI Kapsul dapat ditingkatkan 
atau dikurangi sesuai dengan kebutuhan. Formula dari SENDI Kapsul tersebut 
antara lain: Zingiberis Rhizoma Extract, Curcumae domesticae Rhizoma Extract, 
Curcumae aeruginosae Rhizoma Extract, Languatis Rhizoma Extract, Myristicae 






Gambar 3. SENDI Kapsul 
 
3.3. EM Kapsul 
 
EM Kapsul memiliki beberapa kemasan antara lain: botol isi 60 kapsul (POM TR 
092 303 591), dos isi strip @12 kapsul (POM TR 082 383 361), dos isi 10 strip 
@12 kapsul (POM TR 082 383 361), dan dos isi 25 sachet @4 kapsul (POM TR 
082 383 361). Khasiat dari EM Kapsul adalah untuk membantu meredakan nyeri 
akibat encok, pegal linu, dan membantu melancarkan haid dan meredakan nyeri 
haid. EM Kapsul diminum secara teratur 2 kali sebanyak 2 kapsul setiap kali 
konsumsi mulai 4 – 5 hari sebelum datang haid. Dosis EM Kapsul dapat 
ditingkatkan atau dikurangi sesuai dengan kebutuhan. Formula dari EM Kapsul 
tersebut antara lain: Anisi vulgaris Fructus Extract, Curcumae Rhizoma Extract, 
Foeniculi Fructus Extract, Piperis nigri Fructus Extract, Cinnamomi Cortex Extract, 








Gambar 4. EM Kapsul 
 
3.4. DARSI Pil 
 
DARSI Pil memiliki beberapa kemasan antara lain: dos isi 100 pil (POM TR 002 
410 331), dos isi 10 sachet @15 pil (POM TR 062 461 481). Khasiat dari DARSI 
Pil adalah untuk membantu mengatasi jerawat, bisul dan gatal gatal. Membantu 
mengatasi memperbaiki peredaran darah. DARSI Pil diminum secara teratur 2 kali 
sehari sebanyak 5 pil setiap kali konsumsi. Dosis DARSI Pil dapat ditingkatkan 
atau dikurangi sesuai dengan kebutuhan. Untuk anak anak gunakan setengah dari 
dosis dewasa. Formula dari DARSI Pil tersebut antara lain: Zingiberis aromaticae 
Rhizoma, Zingiberis purpurei Rhizoma, Curcumae Rhizoma, Andrographidis 
Herba, Curcumae domesticae Rhizoma, Sappan Lignum, dan Elephantopi Folium.  
 
 
Gambar 5. DARSI Pil 
 
3.5. TULAK Kapsul OHT (Obat Herbal Terstandar) 
 
TULAK Kapsul memiliki beberapa kemasan antara lain: botol isi 30 kapsul (POM 





(POM HT 112 300 081), dan envelope isi 5 kapsul (POM HT 112 300 091). Khasiat 
dari TULAK Kapsul adalah untuk memelihara kesehatan fungsi hati. TULAK 
Kapsul diminum secara teratur 2 kali sehari sebanyak 2 kapsul setiap kali konsumsi. 
Formula dari TULAK Kapsul tersebut adalah Curcumae Rhizoma Extract. 
 
 
Gambar 6. TULAK Kapsul OHT (Obat Herbal Terstandar) 
 
3.6. SUSUT PERUT Pil 
 
SUSUT PERUT Pil memiliki beberapa kemasan antara lain: dos isi 100 pil (POM 
TR 082 483 141) dan dos isi 10 sachet @15 pil (POM TR 082 483 141). Khasiat 
dari SUSUT PERUT Pil adalah untuk membantu mengurangi lemak tubuh. SUSUT 
PERUT Pil diminum secara teratur 2 kali sehari sebanyak 5 pil setiap kali konsumsi. 
Dosis SUSUT PERUT Pil dapat ditingkatkan atau dikurangi sesuai dengan 
kebutuhan. Formula dari SUSUT PERUT Pil tersebut antara lain: Gallae, 
Guazumae Folium, Sappan Lignum, Curcumae domesticae Rhizoma, dan gambir. 
 
 






3.7. SENDI Cream Plus Cabe 
 
SENDI Cream Plus Cabe memiliki beberapa kemasan antara lain: dos isi tube 60 
gram (POM TR 052 751 701), dos isi tube 30 gram (POM TR 052 751 701), dos isi 
100 sachet @2 gram (POM TR 062 765 271), dan kantong isi 5 sachet @2 gram 
(POM TR 062 765 271). Khasiat dari SENDI Cream Plus Cabe adalah untuk 
membantu meredakan pegal, linu, nyeri otot pinggang, dan encok. Penggunaan 
SENDI Cream Plus Cabe yaitu dengan digosokkan pada tempat yang sakit. Formula 
dari SENDI Cream Plus Cabe tersebut antara lain: Kaempferiae Rhizoma Extract, 
Zingiberis Rhizoma Extract, Menthol, Languatis Rhizoma Extract, Menthae 
arvensidis Herba Extract, dan Oleum Gaultheriae.    
 
 
Gambar 8. SENDI Cream Plus Cabe 
 
3.8. NIRAN Kapsul OHT (Obat Herbal Terstandar) 
 
NIRAN Kapsul memiliki beberapa kemasan antara lain: botol isi 30 kapsul (POM 
HT 122 300 231), botol isi 60 kapsul (POM HT 122 300 231), dan botol isi 100 
kapsul (POM HT 122 300 231). Khasiat dari NIRAN Kapsul adalah untuk 
memelihara daya tahan tubuh. NIRAN Kapsul diminum secara teratur 2 kali sehari 
sebanyak 2 kapsul setiap kali konsumsi. Formula dari NIRAN Kapsul tersebut 







Gambar 9. NIRAN Kapsul OHT (Obat Herbal Terstandar) 
 
3.9. KENIS Kapsul OHT (Obat Herbal Terstandar) 
 
KENIS Kapsul memiliki beberapa kemasan antara lain: botol isi 30 kapsul (POM 
HT 112 300 021), botol isi 60 kapsul (POM HT 112 300 021), dan botol isi 100 
kapsul (POM HT 112 300 021), dan blister isi 12 kapsul (POM HT 112 300 011). 
Khasiat dari KENIS Kapsul adalah membantu meringankan kencing manis. KENIS 
Kapsul diminum secara teratur 2 kali sehari sebanyak 1 kapsul setiap kali konsumsi. 
Formula dari KENIS Kapsul tersebut antara lain:  Momordicae Folium Extract, 
Andrographidis Herba Extract, dan Orthosiphonis Folium Extract. 
 
 
Gambar 10. KENIS Kapsul OHT (Obat Herbal Terstandar) 
 
3.10.  XIRAT Kapsul 
 
XIRAT Kapsul memiliki beberapa kemasan antara lain: botol isi 30, 60, dan 100 
kapsul (POM TR 122 363 811), serta dos isi strip 12 kapsul (POM TR 132 372 
031). XIRAT Kapsul digunakan secara tradisional pada penderita kanker. XIRAT 





Dosis XIRAT Kapsul dapat ditingkatkan atau dikurangi sesuai kebutuhan. Formula 
dari XIRAT Kapsul tersebut adalah Annonae muricata Folium Extract. 
 
 





PENGENDALIAN MUTU MELALUI GROWTH PROMOTION TEST (GPT) 
MEDIA BROTH, SELEKTIF DAN NON-SELEKTIF DI PT. INDUSTRI 
JAMU BOROBUDUR SEMARANG 
 
4.1. LATAR BELAKANG 
 
Growth Promotion Test (GPT) atau Uji Penunjang Pertumbuhan adalah pengujian 
yang dilakukan terhadap media pertumbuhan mikroorganisme spesifik maupun 
non-spesifik sebagai kontrol kualitas media yang digunakan dalam laboratorium 
mikrobiologi. Growth Promotion Test berperan penting dalam the United States 
Pharmacopeias (USP), European Pharmacopeias (Ph. Eur.) dan Japanese 
Pharmacopeias (JP). GPT dapat membuktikan kesesuaian fungsi media uji, 
misalnya sebagai media enumerasi, pertumbuhan mikroba spesifik, ataupun 
pengujian produk steril. Pengujian dilakukan menggunakan sejumlah kecil 
mikroorganisme uji (10-100 CFU) yang tidak lebih dari turunan ke-5 dari kultur 
murni dan mengacu dari pharmacopeia, antara lain Pseudomonas aeruginosa 
ATCC 9027, Staphylococcus aureus ATCC 6538, Bacillus subtilis ATCC 6633, 
Candida albicans ATCC 10231 dan Aspergillus niger ATCC 16404. Masing-
masing mikroorganisme tersebut mewakili jenis mikroorganime gram positif, gram 
negatif, bakteri anaerob, kapang, dan ragi.  
 
U.S. Pharmacopeia merekomendasikan GPT dilakukan pada setiap batch 
pemasakan media untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat berpengaruh selama 
proses, misalnya cara pemasakan, suhu, pH, atau human error. Kriteria penerimaan 
GPT dibagi menjadi 3 berdasarkan jenis media, yaitu: 
 Kriteria Penerimaan Media Non-Selektif 
Jumlah koloni yang tumbuh pada media batch baru tidak lebih dari faktor 2 








 Kriteria Penerimaan Media Selektif 
Pertumbuhan mikroorganisme diamati dari kriteria penampakan koloni 
antara media batch baru dibandingkan dengan media selektif sebelumnya 
yang telah lulus GPT. Kriteria penampakan mikroorganisme harus 
sebanding dan tidak terdapat pertumbuhan mikroorganisme lain yang bukan 
mikroorganisme uji. 
 
 Kriteria Penerimaan Media Broth 
Pertumbuhan mikroorganisme diindikasikan dengan membandingkan 
kekeruhan antara media batch baru dan media yang telah lulus GPT. 
Kekeruhan yang diamati harus sama dan sebanding. 
 
Growth Promotion Test ini dilakukan menggunakan biakan murni Escherichia coli 
yang ditumbuhkan pada media agar. Escherichia coli merupakan jenis bakteri 
coliform yang bersifat aerobik maupun fakultatif anaerobik. E. coli termasuk 
bakteri gram negatif, tidak membentuk spora, berbentuk batang yang dapat 
memfermentasi laktosa membentuk gas dan asam dalam waktu inkubasi selama 24 
– 48 jam pada suhu 35-37oC. Koloni E. coli akan terlihat berwarna merah metalik 
dalam waktu inkubasi selama 24 jam pada suhu 35oC di permukaan media Endo-
type yang mengandung laktosa. Bakteri E. coli secara normal dapat ditemukan pada 
usus manusia dan hewan berdarah panas dan keberadaannya dapat berhubungan 
dengan adanya kontaminasi pada kotoran apabila berada pada level yang tinggi. 
Bakteri E. coli dapat menyebabkan gejala penyakit seperti disentri, infeksi saluran 
urin, diare, kejang perut, mual, muntah-muntah, dan kemungkinan dapat 
menyebabkan gagal fungsi ginjal (Sakyi & Roland, 2012).  
 
Oleh karena itu, perlu adanya kontrol terhadap bakteri Escherichia coli pada setiap 
produk pangan, salah satunya melalui kontrol kualitas produk-produk yang 
dihasilkan PT. Industri Jamu Borobudur. Kontrol kualitas bakteri E. coli pada 
produk dapat menggunakan beberapa media, antara lain media Tryptone Soy Broth 





Batch VM775965 712 sebagai media selektif, Tryptone Soy Agar (TSA) No. Batch 





Growth Promotion Test (GPT) yang diaplikasikan pada media pertumbuhan 
mikroorganisme pada pengamatan ini mempunyai tujuan yaitu untuk membuktikan 
kesesuaian media Tryptone Soy Broth (TSB) No. Batch 1346799 (media broth), 
MacConkey Agar (MCA) No. Batch VM775965 712 (media selektif), Tryptone Soy 
Agar (TSA) No. Batch 1722042 (media non-selektif) terhadap fungsinya sebagai 
media pertumbuhan biakan murni Escherichia coli dengan beberapa kriteria 




4.3. MATERI METODE 
 
4.3.1. Alat dan Bahan 
Alat-alat dan bahan yang digunakan dalam pengamatan antara lain: Laminar Air 
Flow (LAF), colony counter, inkubator, DHS, autoclave, vortex, pengaduk, 
Erlenmeyer, tabung reaksi steril, tatakan tabung reaksi, gelas ukur steril, pipet 
volum steril, cawan petri steril, biakan murni Escherichia coli, kapas, alumunium 
foil, bunsen, jarum ose, beaker glass, dan spreader. 
 
4.3.2. Media 
Beberapa media yang akan diuji antara lain: Tryptone Soy Broth (TSB) No. Batch 
1346799, MacConkey Agar (MCA) No. Batch VM775965 712, dan Tryptone Soy 
Agar (TSA) No. Batch 1722042. 
 
4.3.3. Metode 
4.3.3.1.Tahap Pemilihan Jumlah Koloni 
4.3.3.2.  Pengenceran Bertingkat Hingga 10-5 
Pertama-tama, biakan murni bakteri E. coli diinkubasi pada suhu 30-35oC selama 
20-24 jam. Media TSB, MCA dan TSA yang digunakan, dicatat nomor batch, 
tanggal produksi (Manufacturing date) atau tanggal diterima, dan tanggal 
kedaluarsa. Media TSB yang akan digunakan, ditimbang sebanyak 2,1 gram 
kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer. Air RO (Reverse Osmosis) 
ditambahkan sebagai pelarut sebanyak 70 ml kemudian diaduk sambil dipanaskan 
dengan waterbath hingga media larut sempurna. Erlenmeyer ditutup rapat 
menggunakan kapas dan alumunium foil dan disterilisasi dengan menggunakan 
autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit. Transfer biakan murni E. coli dilakukan 
dalam LAF secara aseptis dan didekatkan pada api bunsen. Media TSB dalam 
elenmeyer dituang ke dalam tabung reaksi steril sebanyak 10 ml. Biakan E. coli 
diambil sebanyak 1 ose kemudian dilarutkan pada TSB dalam tabung reaksi dan 
divortex. Media TSB dalam erlenmeyer diukur dengan gelas ukur steril sebanyak 9 
ml untuk setiap tabung reaksi steril pengenceran bertingkat. Pengenceran bertingkat 





E. coli dalam TSB divortex. Biakan E. coli dalam TSB diambil sebanyak 1 ml 
kemudian dimasukkan ke tabung reaksi pertama sehingga diperoleh pengenceran 
10-1. Dari pengenceran 10-1 divortex, kemudian diambil 1 ml dan dimasukkan ke 
tabung reaksi kedua sehingga diperoleh pengenceran 10-2. Pengenceran dilakukan 
hingga 10-5 dan setiap pengambilan 1 ml pengenceran harus divortex terlebih 
dahulu. Tabung reaksi kemudian ditutup rapat dengan kapas steril dan alumunium 
foil. 
 
4.3.3.3.  Penanaman pada Media MacConkey Agar (MCA)  
Media MCA ditimbang sebanyak 3,5 gram kemudian dimasukkan ke dalam 
Erlenmeyer. Air RO ditambahkan sebanyak 70 ml sebagai pelarut media kemudian 
diaduk sambil dipanaskan dengan waterbath hingga media larut sempurna. 
Erlenmeyer kemudian ditutup dengan kapas dan alumunium foil. Media MCA 
disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit. Transfer kultur 
dilakukan dalam LAF secara aseptis dan didekatkan pada api bunsen. Media MCA 
dituang ke dalam 7 cawan petri steril dan didinginkan hingga memadat. Biakan E. 
coli dalam TSB divortex. Biakan E. coli dalam TSB diambil sebanyak 0,1 ml dari 
setiap pengenceran kemudian dimasukkan ke cawan petri steril berisi media MCA 
padat dan diratakan menggunakan spreader yang telah disterilisasi. Setelah itu, 
dibuat blanko TSB dalam MCA dan blanko MCA sebagai pembanding. Cawan 
petri kemudian diinkubasi terbalik pada suhu 30-35oC selama 48 jam. Pertumbuhan 
bakteri diamati dan dihitung jumlah koloninya dari setiap pengenceran. Jumlah 
koloni yang diambil antara 10-100 CFU atau yang mendekati 100 CFU dan dicatat 
pengencerannya. 
 
4.3.3.4.  Penanaman pada Media Tryptone Soy Agar (TSA) 
Media TSA ditimbang sebanyak 2,8 gram kemudian dimasukkan ke dalam 
Erlenmeyer. Air RO ditambahkan sebanyak 70 ml kemudian diaduk sambil 
dipanaskan dengan waterbath hingga media larut sempurna. Erlenmeyer ditutup 
dengan kapas dan alumunium foil. Media TSA disterilisasi dengan autoklaf pada 
suhu 121oC selama 15 menit. Transfer kultur dilakukan dalam LAF secara aseptis 





dan didinginkan hingga memadat. Biakan E. coli dalam TSB divortex. Biakan E. 
coli dalam TSB diambil sebanyak 0,1 ml dari setiap pengenceran kemudian 
dimasukkan ke cawan petri steril berisi media TSA padat dan diratakan 
menggunakan spreader yang sudah disterilisasi. Setelah itu, dibuat blanko TSB 
dalam TSA dan blanko TSA sebagai pembanding. Cawan petri kemudian 
diinkubasi pada suhu 30-35oC selama 48 jam. Pertumbuhan bakteri diamati dan 
dihitung jumlah koloninya dari setiap pengenceran. Jumlah koloni yang diambil 
antara 10-100 CFU atau yang mendekati 100 CFU dan dicatat pengencerannya. 
 
4.3.4.  Tahap Pengembangan Jumlah Koloni dari Pengenceran 10-n 
4.3.4.1.   Pengenceran bertingkat hingga 10-n 
Pertama-tama, biakan murni bakteri E. coli diinkubasi pada suhu 30-35oC selama 
20-24 jam. Media TSB yang akan digunakan, ditimbang sesuai kebutuhan (0,3 
gram TSB untuk 10 ml air RO) kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer. Air 
RO (Reverse Osmosis) ditambahkan sebagai pelarut sesuai dengan kebutuhan 
kemudian diaduk sambil dipanaskan dengan waterbath hingga media larut 
sempurna. Erlenmeyer ditutup rapat menggunakan kapas dan alumunium foil dan 
disterilisasi dengan menggunakan autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit. 
Transfer biakan murni E. coli dilakukan dalam LAF secara aseptis dan didekatkan 
pada api bunsen. Media TSB dalam elenmeyer dituang ke dalam tabung reaksi steril 
sebanyak 10 ml. Biakan E. coli diambil sebanyak 1 ose kemudian dilarutkan pada 
TSB dalam tabung reaksi dan divortex. Media TSB dalam erlenmeyer diukur 
dengan gelas ukur steril sebanyak 9 ml untuk setiap tabung reaksi steril 
pengenceran bertingkat. Pengenceran bertingkat dilakukan sebanyak n tabung 
reaksi steril. Blanko TSB dibuat sebanyak 10 ml. Biakan E. coli dalam TSB 
divortex. Biakan E. coli dalam TSB diambil sebanyak 1 ml kemudian dimasukkan 
ke tabung reaksi pertama sehingga diperoleh pengenceran 10-1. Dari pengenceran 
10-1 divortex, kemudian diambil 1 ml dan dimasukkan ke tabung reaksi kedua 
sehingga diperoleh pengenceran 10-2. Pengenceran dilakukan hingga 10-n dan setiap 
pengambilan 1 ml pengenceran harus divortex terlebih dahulu. Tabung reaksi 






4.3.4.2.   Penanaman pada Media MacConkey Agar (MCA) 
Media MCA ditimbang sebanyak 5,5 gram kemudian dimasukkan ke dalam 
erlenmeyer. Air RO ditambahkan sebanyak 110 ml kemudian diaduk sambil 
dipanaskan dengan waterbath hingga media larut sempurna. Erlenmeyer ditutup 
dengan kapas dan alumunium foil. Media MCA disterilisasi dengan autoklaf pada 
suhu 121oC selama 15 menit. Transfer kultur dilakukan dalam LAF secara aseptis 
dan didekatkan pada api bunsen. Media MCA dituang ke dalam 10 cawan petri 
steril dan didinginkan hingga memadat. Biakan E. coli dalam TSB divortex. Biakan 
E. coli dalam TSB diambil sebanyak 0,1 ml dari pengenceran 10-n kemudian 
dimasukkan ke cawan petri steril berisi media MCA padat dan diratakan 
menggunakan spreader yang sudah disterilisasi. Setelah itu, dibuat blanko TSB 
dalam MCA dan blanko MCA sebagai pembanding. Cawan petri kemudian 
diinkubasi pada suhu 30-35oC selama 48 jam. Pertumbuhan bakteri diamati dan 
dihitung jumlah koloni rata-rata dari 10 cawan petri.  
 
4.3.4.3.  Penanaman pada Media Tryptone Soy Agar (TSA) 
Media TSA ditimbang sebanyak 4,4 gram kemudian dimasukkan ke dalam 
erlenmeyer. Air RO ditambahkan sebanyak 110 ml kemudian diaduk sambil 
dipanaskan dengan waterbath hingga media larut sempurna. Erlenmeyer ditutup 
dengan kapas dan alumunium foil. Media TSA disterilisasi dengan autoklaf pada 
suhu 121oC selama 15 menit. Transfer kultur dilakukan dalam LAF secara aseptis 
dan didekatkan pada api bunsen. Media TSA dituang ke dalam 10 cawan petri steril 
dan didinginkan hingga memadat. Biakan E. coli dalam TSB divortex. Biakan E. 
coli dalam TSB diambil sebanyak 0,1 ml dari pengenceran 10-n kemudian 
dimasukkan ke cawan petri steril berisi media TSA padat dan diratakan 
menggunakan spreader yang sudah disterilisasi. Setelah itu, dibuat blanko TSB 
dalam TSA dan blanko TSA sebagai pembanding. Cawan petri kemudian 
diinkubasi pada suhu 30-35oC selama 48 jam. Pertumbuhan bakteri diamati dan 
dihitung jumlah koloni rata-rata dari 10 cawan petri. 
 
Berikut ini adalah metode pengamatan Growth Promotion Test (GPT) 



































Gambar 12. Diagram Metode Growth Promotion Test (GPT) 
 
Biakan murni bakteri E. coli diinkubasi pada suhu 30-35oC selama 20-
24 jam 
Biakan murni bakteri E. coli ditransfer sebanyak 1 ose ke dalam 10 ml 
media TSB dan divortex 
Biakan murni bakteri E. coli dalam TSB diambil 1 ml dan dimasukkan 
ke dalam 9 ml media TSB sebagai pengenceran 10-1 
Pengenceran dilakukan hingga 10-5 kemudian masing-masing 
pengenceran ditanam metode spread pada media MCA dan TSA 
Blanko MCA dan TSA dibuat sebanyak 10 ml sebagai pembanding 
Media MCA dan TSA diinkubasi pada suhu 30-35oC selama 48 jam 
Koloni yang tumbuh kemudian diamati dan dihitung jumlah koloninya 
dari setiap pengenceran. Jumlah koloni yang diambil antara 10 – 100 
CFU atau mendekati 100 CFU untuk diperbanyak 
Pengenceran 10-n dibuat pada media TSB 
Pengenceran 10-n ditanam pada media MCA dan TSA masing-masing 
10 cawan petri 
Media MCA dan TSA diinkubasi pada suhu 30-35oC selama 48 jam 
Koloni yang tumbuh pada media MCA kemudian diamati karakteristik 
koloni, sedangkan pada media TSA dihitung rata-rata jumlah koloni 
dari 10 cawan pengenceran 10-n 
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4.4. HASIL PENGAMATAN 
 
Hasil pengamatan Growth Promotion Test dapat dilihat pada Tabel 1., Tabel 2., 
Gambar 12., Gambar 13., dan Gambar 14.  
 
Tabel 1. Jumlah Koloni dari Pengenceran Bertingkat 
MEDIA PENGENCERAN JUMLAH KOLONI (CFU) 
MacConkey Agar 







Tryptone Soy Agar 








Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat dilihat jumlah koloni yang dihitung dari 
pengenceran 10-1 hingga 10-5 pada media MCA dan TSA. Pada media MCA, 
pengenceran 10-2 diperoleh jumlah koloni tertinggi yaitu sebanyak 61 CFU. 
Sedangkan pada media TSA, pengenceran 10-2 juga diperoleh jumlah koloni 
tertinggi yaitu sebanyak 60 CFU sehingga pengenceran 10-2 dapat dipilih untuk 
dilanjutkan ke tahap pengembangan 
 
Tabel 2. Jumlah Koloni pada Pengenceran 10-2 
MEDIA PENGENCERAN JUMLAH KOLONI (CFU) 
MacConkey Agar 



















Lanjutan Tabel 2. Jumlah Koloni pada Pengenceran 10-2 
MEDIA PENGENCERAN JUMLAH KOLONI (CFU) 
Tryptone Soy Agar 














Berdasarkan Tabel 2. di atas dapat dilihat bahwa hasil dari jumlah rata-rata 
koloni dengan pengenceran 10-2 pada media MacConkey Agar (MCA) No. 
Batch VM775965 712 lebih kecil dibandingkan dengan rata-rata jumlah koloni 
pada media Tryptone Soy Agar (TSA) No. Batch 1722042, yaitu sebesar 80,2 
CFU. 
 
Gambar 13. Karakteristik Escherichia coli pada Media Tryptone Soy Broth 







Gambar 14. Karakteristik Escherichia coli pada Media MacConkey Agar 
(MCA) No. Batch VM775965 712 
 
 
Gambar 15. Karakteristik Escherichia coli pada Media Tryptone Soy Agar 





4.5.1. Tryptone Soy Broth (TSB) No. Batch 1346799 sebagai Media Broth 
Media Tryptone Soy Broth (TSB) atau Soybean-Casein Digest Medium merupakan 
larutan yang digunakan secara umum sebagai medium pengayakan baik dalam uji 
kesterilan, pengayakan (enrichment), maupun perkembangan (cultivation) 
mikroorganisme (Becton Dickinson, 2014). Tujuan umum media TSB adalah untuk 
mendukung pertumbuhan sebagian besar organisme aerob dan anaerob fakultatif, 
bahkan organisme dengan kebutuhan nutrisi yang tinggi (Scharlau). Kompisisi 
Tryptone Soy Broth antara lain pepton (hasil pencernaan pankreas) dari kasein 
(Tryptone), soya peptone, glukosa atau dextrose, sodium klorida, dan dipotassium 
fosfat. Media TSB berwarna kuning dengan pH 7,3 ± 0,2 (7,1 – 7,5) pada suhu 25oC 
(VWR Chemicals).  Kombinasi pepton dengan soya pepton menjadi nutrisi dengan 
menyediakan asam-asam amino dan rantai panjang peptida untuk pertumbuhan 
mikroorganisme. Dextrose dan dipotassium fosfat merupakan sumber karbohidrat 
dan sebagai penyangga dalam medium. Sedangkan, sodium klorida berfungsi 
dalam mempertahankan keseimbangan osmosis pada medium (HiMedia, 2011). 
 
Media TSB dibuat dengan cara mencampurkan 17 gram tryptone, 3 gram soya 
peptone, 2,5 gram dekstrosa, 5 gram sodium klorida dan 2,5 gram dipotassium 
fosfat. Hasil pencampuran tersebut berbentuk bubuk yang dilarutkan ke dalam 1 
liter air distilasi atau air hasil pengolahan kemudian disterilisasi pada suhu 121oC 
selama 15 menit (Becton Dickinson, 2014). Dalam tahapan Growth Promotion Test 
menggunakan biakan bakteri, media TSB yang sudah diberi biakan E. coli 
diinkubasi selama ≤ 3 hari pada suhu 30 – 35oC. Pertumbuhan mikroorganisme 
sudah dapat dilihat setelah masa inkubasi 18-24 jam (Microbiologics). 
 
Setelah masa inkubasi, media TSB sebagai media broth (cair) yang diuji dengan 
GPT, diamati kekeruhannya. Kekeruhan tersebut mengindikasikan adanya 
pertumbuhan bakteri E. coli. Hasil GPT pada media Tryptone Soy Broth (TSB) No. 
Batch 1346799 dapat dilihat pada Gambar 13. Berdasarkan hasil tersebut, media 





adanya penambahan bakteri E. coli. Media TSB yang terdapat bakteri E. coli 
terlihat berwarna kuning keruh, sedangkan media TSB blanko terlihat berwarna 
kuning jernih. Seharusnya, semakin tinggi pengenceran yang dilakukan, media 
TSB akan semakin jernih atau mendekati warna blanko karena jumlah pertumbuhan 
bakteri pada pengenceran tinggi akan semakin sedikit. Kriteria penerimaan media 
cair cukup diamati secara visual dengan membandingkan kekeruhan media TSB 
dengan media TSB batch lain yang sudah lulus GPT. Tingkat kekeruhan antara 
media uji dengan media yang lulus uji harus sama atau sebanding  (Microbiologics). 
Untuk GPT yang dilakukan pada media batch pertama, hasil yang diperoleh 
merupakan data validasi yang akan dibandingkan dengan hasil GPT media batch 
selanjutnya.  
 
Pertumbuhan mikroorganisme dalam media cair diindikasikan oleh perubahan 
cairan yang menjadi keruh. Hal tersebut menunjukkan kepadatan sel yang 
meningkat sebagai berat kering dan adanya hasil metabolisme dalam larutan yang 
dapat diukur menggunakan spektrofotometer. Hasil pengukuran tersebut diperoleh 
nilai absorbansi pada panjang gelombang 660 nm. Semakin tinggi nilai absorbansi, 
kecepatan pertumbuhan spesifik (µ) semakin meningkat sehingga jumlah sel dalam 
larutan juga semakin banyak. Kecepatan pertumbuhan dipengaruhi oleh 
ketersediaan sumber energi dan nutrisi, inhibitor, serta kondisi lingkungan yang 
mendukung pertumbuhan (Pramono et al., 2003).   
 
4.5.2.  MacConkey Agar (MCA) No. Batch VM775965 712 sebagai Media 
Selektif 
MacConkey Agar (MCA) adalah media pertumbuhan yang bersifat agak selektif 
dan menumbuhkan dengan cara yang berbeda-beda untuk mendeteksi dan 
mengisolasi organisme dari produk susu, makanan, air, bidang farmasi, kosmetik, 
dan sumber industri lainnya. Media MCA digunakan untuk mengisolasi dan 
membedakan proses fermentasi laktosa dan nonfermentasi laktosa oleh bakteri 
entero basilus gram negatif. MacConkey Agar mengandung violet kristal dan garam 
empedu yang menghambat organisme gram positif dan mendukung pertumbuhan 





berwarna merah bata dan dikelilingi zona hasil pengendapan garam empedu. 
Pengendapan tersebut menyebabkan penurunan pH di sekitar koloni yang 
memfermentasi laktosa. Penurunan pH akan direspon oleh neutral red yang akan 
menampakkan warna merah muda dimana terjadinya aktivitas fermentasi oleh 
mikroorganisme. Koloni yang tidak dapat memfermentasi laktosa tidak memiliki 
warna atau colorless. Apabila bakteri yang tidak memfermetasikan laktosa tumbuh 
berdekatan dengan koloni bakteri koliform, maka medium sekelilingnya akan 
terlihat jernih. MCA merupakan salah satu media yang direkomendasikan untuk 
isolasi bakteri E. coli dari produk farmasi nonsteril (Becton Dickinson). Selain itu, 
menurut USP 40 dan Micobiologics, media MacConkey Agar merupakan media 
selektif untuk bakteri E. coli sehingga dapat digunakan untuk penunjang 
pertumbuhan (Growth promotion) dan indikasi koloni E. coli.  
 
Media MacConkey Agar tersusun dari 3 gram pepton (berasal dari daging dan 
kasein), 17 gram gelatin hasil percernaan pancreas, 10 gram laktosa, 5 gram sodium 
klorida, 1,5 gram garam empedu, 13,5 agar, 30 mg neutral red, dan 1 mg violet 
kristal yang dilarutkan pada air hingga diperoleh 1 liter. Kemudian dipanaskan dan 
diaduk selama 1 menit. Setelah itu disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 
121oC selama 15 menit (WHO, 2007). Media MCA yang siap ditumbuhkan 
organisme memiliki penampakan merah muda hingga ungu pekat dan sedikit keruh 
(Acumedia, 2017). Setelah itu, media MCA ditanam dengan biakan E. coli yang 
jumlahnya 10-100 CFU (USP 40) dari hasil pengenceran bertingkat. Media MCA 
yang sudah ditanam dengan bakteri E. coli diinkubasi pada suhu 30 – 35oC selama 
18 – 72 jam. Pertumbuhan bakteri sudah terlihat setelah 18 jam waktu inkubasi 
(Microbiologics).  
 
Kriteria penerimaan media selektif menggunakan mikroorganisme tertentu adalah 
dengan melihat secara visual reaksi indikasi dari bakteri yang ditumbuhkan pada 
media tersebut. Hasil uji GPT media MCA menggunakan bakteri E. coli dapat 
dilihat pada Gambar 14. Berdasarkan Gambar 14. karakteristik koloni bakteri E. 
coli pada media MCA yang dihasilkan yaitu berwarna merah muda. Hal tersebut 





diindikasikan adanya koloni berwarna merah muda. Selain itu, rata-rata jumlah 
koloni pada media uji sebanding dengan rata-rata jumlah koloni pada media lulus 
uji GPT sebelumnya (Microbiologics).   
 
4.5.3. Tryptone Soy Agar (TSA) No. Batch 1722042 sebagai Media Non-
Selektif 
Tryptone (Tryptic) Soy Agar (TSA) digunakan untuk mengisolasi dan pertumbuhan 
mikroorganisme yang fastidious (bersifat pemilih) dan nonfastidous. TSA bukan 
media pilihan untuk mikroorganisme anaerob (Becton Dickinson). Beberapa jenis 
mikroorganisme dapat ditumbuhkan pada media TSA, antara lain jenis 
mikroorganisme fastidious yaitu Neisseria, Listeria, dan Brucella, (HiMedia, 2017) 
serta mikroorganisme nonfastidious seperti Bacillus subtilis, Staphylococcus 
aureus, Escherichia coli, Candida albicans, dan sebagainya (Scharlau). Media 
Tryptone Soy Agar terdiri dari beberapa komposisi bahan, diantaranya 15 gram 
Tryptone, 5 gram soytone, 5 gram sodium klorida, dan 15 gram agar yang dilarutkan 
pada 1 liter air murni atau air hasil pengolahan lalu disterilisasi. Media TSA 
memiliki rentang pH 7,3 ± 0,2 untuk mendukung pertumbuhan sebagian besar 
mikroorganisme (Becton Dickinson, 2013).  
 
Media TSA yang siap untuk ditumbuhi mikroorganisme berwarna kuning hingga 
kecoklatan serta jernih hingga sedikit keruh (Becton Dickinson). Kandungan 2 jenis 
pepton, yaitu Tryptone dan soytone mendukung pertumbuhan berbagai jenis 
organisme sehingga dapat digunakan untuk media pengayakan untuk preparasi 
pada media nutrient ‘cokelat’ (Scharlau). Tryptone dan soytone meningkatkan 
kandungan nitrogen, vitamin, dan karbon pada media TSA sehingga dapat 
digunakan secara maksimal oleh mikroorganisme. Selain itu, kandungan sodium 
klorida dapat menjaga keseimbangan osmosis serta komposisi agar yang berfungsi 
sebagai solidifying agent (Acumedia, 2017). Untuk membuat media lebih stabil 
pada rentang pH 7,1 – 7,5 dapat digunakan larutan buffer sodium klorida-pepton 






Sebagai media pengujian GPT, Tryptone Soy Agar yang ditumbuhkan oleh 
sejumlah bakteri yang ≤ 100 CFU koloni hasil pengenceran bertingkat, diinkubasi 
pada suhu 30 – 35oC selama  ≤ 3 hari (USP 40). Hasil dari pertumbuhan bakteri E. 
coli  pada media TSA dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 15. Pada Tabel 2. 
dapat dilihat bahwa rata-rata jumlah koloni pada media TSA sebesar 80 CFU. 
Untuk pengujian selanjutnya pada jenis media yang sama namun berbeda batch, 
rata-rata jumlah koloni sesuai dengan faktor 2 dari 80, yaitu ½ 80 sampai 2*80, 
yaitu 40 – 160 CFU sehingga dapat dikatakan bahwa media lulus GPT. Faktor 
penerimaan untuk media padat non-selektif adalah rata-rata jumlah koloni pada 
cawan medium uji harus dalam rentang faktor 2 dari rata-rata jumlah koloni dari 
medium batch yang sudah lulus pengujian GPT (Microbiologics). Selain itu, 
jumlah koloni yang ditanam pada agar adalah sejumlah ≤ 100 koloni (USP 40). 
Karakteristik koloni bakteri E. coli  pada media TSA terlihat berwarna putih dengan 
bentuk koloni yang lebih kecil dibandingkan ukuran koloni E. coli pada media 
MCA yang lebih besar (Scharlau). Media Tryptone Soy Agar ini direkomendasikan 
dalam pengujian makanan menggunakan langkah kerja yang berstandar serta dapat 
diaplikasikan untuk limbah air. TSA biasanya digunakan sebagai media untuk 
mengumpulkan kultur dan pengujian bakteri kontaminan pada kosmetik 
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4.6. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.6.1. Kesimpulan 
Media Tryptone Soy Broth (TSB) No. Batch 1346799 sebagai media broth mampu 
menumbuhkan bakteri Escherichia coli dengan indikator kekeruhan media yang 
mengindikasikan kepadatan sel akibat pertumbuhan bakteri. Selain itu, MacConkey 
Agar (MCA) No. Batch VM775965 712 sebagai media selektif mampu 
menumbuhkan Escherichia coli dengan indikator munculnya koloni berwarna 
merah muda yang mengindikasikan terjadinya proses fermentasi laktosa oleh 
bakteri E. coli. Sedangkan, Tryptone Soy Agar (TSA) No. Batch 1722042  sebagai 
media non-selektif mampu menumbuhkan bakteri Escherichia coli dengan 
indikator munculnya koloni putih dalam rentang jumlah koloni 10 – 100 CFU.  
 
4.6.2. Saran 
 Sebelum melakukan Growth Promotion Test mikroorganisme yang digunakan 
dipastikan berasal dari biakan murni dan tidak lebih dari turunan ke-5. 
 Mempelajari lebih lanjut aspek-aspek dalam tahapan Growth Promotion Test 
yang baik dan benar. 
 Growth Promotion Test dilakukan pada setiap media batch pemasakan untuk 
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Gambar 18. Uji Mikroorganisme pada Media Tryptone Soy Agar (Scharlau) 
